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In recent decades, environmental sustainability issues have become a 

global concern in various sectors, including the field of archiving. 

Building archive facilities with environmentally friendly principles is 

an important step in supporting archive sustainability. This study 

aims to determine and analyze the growth of publications and 

temporal trends in research on green archives, as well as to determine 

the main thematic clusters and shifts in research topics over time. 

This study was conducted using a literature review of publications on 

green archives over the past decade from the Google Scholar 

database. The word "green archives" was used as a keyword to search 

for relevant publications.  Then the researcher used VOSviewer to 

conduct a bibliometric analy sis. Research on Green Archives shows 

interesting and worrying dynamics. There has been a decrease in the 

quantity of publications, but these studies have shown significant 

academic impacts. The results of the analysis suggest that research 

related to the concept of "green archives" as a comprehensive and 

integrated approach is still minimal or has not been adequately 

explored. In fact, the concept of green archives has good potential as 

an innovative approach to environmentally friendly archive 

management. 
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Abstrak 

Dalam beberapa dekade terakhir, isu keberlanjutan lingkungan telah menjadi perhatian global di 

berbagai sektor, termasuk bidang kearsipan. Membangun fasilitas arsip dengan prinsip ramah 

lingkungan merupakan langkah penting dalam mendukung keberlanjutan arsip. Penelitian ini berttujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis pertumbuhan publikasi dan tren temporal penelitian mengenai 

green archives, serta mengetahui kluster tematik utama serta pergeseran topik penelitian dari waktu ke 

waktu Penelitian ini dilakukan menggunakan kajian literatur pada publikasi mengenai green archives 

selama 1 dekade terakhir yang berasal dari database Google Scholar. Kata “green archives” digunakan 

sebagai kata kunci untuk menelusur publikasi yang relevan. Kemudian peneliti menggunakan VOSviewer 

untuk melakukan analisis bibliometric. Penelitian mengenai Green Archives menunjukkan dinamika yang 

menarik sekaligus mengkhawatirkan. Terjadi penurunan kuantitas publikasi namun penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan dampak akademik yang signifikan. Hasil analisis mengemukakan bahwa 

penelitian terkait konsep "green archivess" sebagai pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi masih 

minim atau bahkan belum dieksplorasi secara memadai. Padahal, konsep green archives memiliki 

potensi yang baik sebagai pendekatan inovatif dalam pengelolaan arsip yang ramah lingkungan. 
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Kata kunci: Bibliometrik; Green Archive; Google Scholar; VOSView 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, isu keberlanjutan lingkungan telah menjadi perhatian global 

di berbagai sektor, termasuk bidang kearsipan (Khalid et al., 2021). Misi utama arsip sebagai lembaga 

budaya dan administrasi adalah melestarikan dan menyediakan memori kolektif masyarakat yang 

terekam dalam bahan arsip untuk generasi mendatang (Kim 2015). Sehingga membangun fasilitas arsip 

dengan prinsip ramah lingkungan merupakan langkah penting dalam mendukung keberlanjutan arsip 

(Ozoadibe & Obi, 2023). Green archivess muncul sebagai paradigma baru yang menekankan praktik 

pengelolaan arsip yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Effa et al., 2023). Penerapan konsep Green 

Archivess ini tidak hanya berfokus pada pengurangan jejak karbon (Dada, 2021), tetapi juga pada 

optimalisasi penggunaan sumber daya, efisiensi operasional, dan pembangunan kesadaran lingkungan 

di kalangan staf kearsipan dan masyarakat (Ozoadibe & Obi, 2023). Inisiatif ini selaras dengan agenda 

pembangunan berkelanjutan global, yang mendorong setiap sektor untuk berkontribusi pada 

perlindungan lingkungan dan konservasi sumber daya alam demi masa depan (Solemanpharcy & 

Gaffar, 2023).  

Dengan demikian, Green Archivess bukan sekadar tren, melainkan sebuah kebutuhan 

mendesak untuk memastikan keberlanjutan informasi dan keberlanjutan planet ini secara bersamaan 

(Mondejar et al., 2021). Tren ini didorong oleh kesadaran akan dampak negatif dari praktik kearsipan 

konvensional, seperti penggunaan kertas berlebihan, konsumsi energi tinggi pada pusat data arsip 

digital, serta limbah dari bahan preservasi kimia (Pendergrass et al. 2019). Pada era digital, Lembaga 

arsip dan perpustakaan menghadapi tantangan baru (Onunka et al., 2023).  Meskipun  digitalisasi 

menawarkan efisiensi dalam pengelolaan arsip, penyimpanan arsip digital justru dapat menghasilkan 

emisi yang cukup besar jika tidak dikelola dengan prinsip energi terbarukan dan efisiensi sumber daya 

(Mersico et al., 2024). Lebih jauh, praktik Green Archivess dapat memperkuat peran arsip sebagai institusi 

yang bertanggung jawab secara sosial (Niazi et al., 2023). Dengan mengadopsi pendekatan 

berkelanjutan, lembaga kearsipan tidak hanya menjaga integritas dan aksesibilitas arsip, tetapi juga 

menjadi contoh bagi sektor lain dalam upaya mitigasi perubahan iklim dan pengelolaan lingkungan 

yang bijaksana (Schellnack-Kelly & Modiba, 2024).  

Hal ini akan meningkatkan citra dan relevansi arsip di mata publik, menunjukkan bahwa 

pelestarian warisan budaya dapat berjalan seiring dengan komitmen terhadap kelestarian lingkungan 

(Muthuswamy & Esakki, 2024). Selain aspek teknologi, Green archivess juga mencakup pengembangan 

kebijakan yang mendukung praktik ramah lingkungan (Bungau et al., 2022). Misalnya, National Archives 

of the Netherlands (NANETH) menerapkan prinsip ramah lingkungan dengan fokus pada daur ulang 

material arsip dan pengurangan limbah arsip yang tidak terpakai (Hoek 2023). Namun, penerapan Green 

archivess di Indonesia masih terbatas. Padahal, dengan volume arsip fisik dan digital yang terus 

bertambah, lembaga seperti Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) serta institusi perguruan tinggi 

memiliki peluang besar untuk mempelopori inisiatif ini (Bawono et al., 2022). 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya pembangunan berkelanjutan, 

penelitian mengenai green archivess turut mengalami perkembangan, namun belum banyak dikaji 

secara sistematis melalui pendekatan bibliometric untuk memahami pola penelitian, kolaborasi 

akademik, serta perkembangan tematik terkini. Maka dari itu. penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan penelitian yang telah ada sebelumnya dan memberikan perspektif baru dengan 

mengambil data dari Google Scholar. Analisis bibliometric dilakukan untuk mengetahui dan 

menganalisis pertumbuhan  publikasi dan  tren  temporal penelitian  mengenai  green  archivess 

sehingga bisa memberikan arah topik dan tren di masa mendatang. Selain itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui kluster tematik utama serta pergeseran topik penelitian dari waktu ke waktu untuk 

membantu memecahkan masalah dalam pelaksanaan green archivess. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode bibliometrik yang merupakan pendekatan penelitian 

yang menerapkan analisis kuantitatif terhadap publikasi ilmiah atau literatur relevan untuk 

mengidentifikasi tren, pola, dan hubungan di antara elemen-elemen bibliografis tersebut. (Dzakkiyah 

et al. 2023). Metode ini umumnya diterapkan untuk menganalisis distribusi, kuantitas, dan karakteristik 

publikasi ilmiah, termasuk artikel, jurnal, konferensi, atau buku, serta interaksi antara penulis, jurnal, dan 

kata kunci. Metode bibliometrik ini juga mencakup pengumpulan data bibliografis dari sumber-sumber 

seperti base data jurnal ilmiah, indeks sitasi, atau perpustakaan digital (Pessin et al., 2022).  Data yang 

dikumpulkan dapat mencakup informasi seperti judul publikasi, penulis, jurnal, tahun publikasi, dan 

indeks sitasi. Selanjutnya, data ini dianalisis dengan metode statistik dan teknik analisis data lainnya. 

Penelitian ini menerapkan metode analisis bibliometrik, yang merujuk pada analisis publikasi 

terkait ruang lingkup penelitian untuk mengidentifikasi tren, konsep, dan kata kunci yang relevan (van 

Eck and Waltman 2017). Dalam artian lain yaitu kajian literatur ini akan menggunakan analisis bibliometrik 

dimana dalam melakukan penelitiannya menggunakan data yang besar dan kompleks. Selain itu juga 

secara prosedural untuk menyajikan ringkasan yang jelas dari sejumlah penelitian ilmiah yang tidak 

terbatas.untuk menganalisis data dalam metode ini menggunakan dua aplikasi yaitu Publish or Perish 

sebagai mesin untuk pencarian metadata yang dikumpulkan dari berbagai sumber dan VOSViewer  

untuk memvisualisasikan data yang telah didapatkan. 

Analisis bibliometrik dalam prinsipnya menggunakan 5 tahapan) (Ajinegara and Soebagyo, 

2022). Pertama, peneliti menentukan kata kunci sesuai dengan topik yang akan   diteliti dan 

mempertimbangkan juga tahun terbit dari tahun terlama sampai tahun terakhir atau saat ini. Kedua, 

melakukan pencarian artikel dari basis data seperti Scopus, Google Scholar, dan lain-lain, sehingga 

menghasilkan jumlah publikasi yang bervariasi setiap tahun dan memungkinkan pembatasan total 

artikel yang ditampilkan.   Ketiga, data artikel diperoleh melalui aplikasi Publish or Perish dan 

disimpan dalam format RIS dan CSV. Oleh karena itu, file CSV harus diubah menjadi file xlsx untuk 

memudahkan pengolahan di aplikasi Microsoft Excel, sedangkan untuk membaca file RIS diperlukan 

aplikasi Mendeley dan VOSViewer.  Keempat, melakukan seleksi terhadap data yang dihasilkan dan 

diolah serta data lain yang diperlukan dalam analisis.  Kelima, memvisualisasikan data file RIS 

menggunakan grafik yang relevan, konkret, dan unik berdasarkan analisis data oleh 

aplikasi VOSViewer. 

 
Bagan 1. Langkah dalam analisis bibliometric 

Tujuan metode bibliometrik adalah untuk memberikan pemahaman mengenai tren penelitian, 

pemetaan domain ilmiah, produktivitas penulis atau institusi, serta dampak publikasi ilmiah. (Iriyani et 

al. 2023). Metode ini dapat diterapkan dalam berbagai disiplin penelitian, termasuk pendidikan, ilmu 

Melakukan Analisis Bibliometrik

Mengumpulkan dan MenyusunData Statistic Hasil Pencarian

Menyaring Dan Mengolah Data Hasil Pencarian

Menentukan Kata Kunci Pencarian

Melakukan Pencarian Artikel
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sosial, ilmu komputer, dan lainnya.   Metode bibliometrik ini menawarkan pendekatan sistematis dan 

objektif dalam menganalisis literatur yang ada. Hal ini dapat memberikan dasar untuk penelitian lebih 

lanjut , membantu dalam pengambilan keputusan tentang pengembangan kebijakan , dan 

meningkatkan pemahaman tentang kemajuan dan dinamika dalam bidang penelitian tertentu . 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Metode bibliometrik mencakup pengumpulan data bibliografis dari sumber-sumber 

seperti base data jurnal ilmiah, indeks sitasi, atau perpustakaan. (Effendi and Danang Harito Wibowo, 

2023). Data yang dikumpulkan dapat mencakup informasi seperti judul publikasi , penulis, jurnal 

publikasi, tahun publikasi, dan     indeks   kutipan   .   Data   tersebut     kemudian   dianalisis 

menggunakan metode statistik dan teknik analisis data lainnya . Data yang diperoleh berasal dari 

big  data Google Scholar dengan memanfaatkan perangkat lunak Publish or Perish . Pencarian metadata 

menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan kata kunci “Green archives” dan rentan waktu publikasi 

yang digunakan adalah 10 tahun terakhir yaitu 2014-2024. Pengumpulan data meliputi jumlah kutipan, 

penulis artikel, judul artikel, tahun penerbitan, penerbit jurnal , dan URL publikasi artikel. 

 

 
Gambar 1. Pencarian metadata menggunakan aplikasi Publish or Perish 

Berdasarkan hasil pencarian maka didapatkan 1000 artikel penelitian yang terkumpul. Artikel- 

artikel tersebut secara keseluruhan telah disitasi sebanyak 306.831 kutipan dengan rata-rata kutipan per 

tahun yaitu 27.893,73 kutipan, rata-rata kutipan dalam artikel 306,83 kutipan, rata-rata kutipan dalam 

penulis 98.484,19 kutipan, rata-rata semua artikel dalam penulis 314,01., dan rata-rata penulis dalam 

semua artikel yaitu 3,87. Tingkat dampak publikasi dalam topik penelitian ini tergolong tinggi dengan 

indeks-h sebesar 287 dan indeks-g 485 yang menunjukkan bahwa penelitian tentang green archivess 

memiliki dampak visibilitas yang signifikan dalam komunitas ilmiah kearsipan. 
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Gambar 2. Jumlah Publikasi per tahun 

Data yang didapat kemudian diolah menggunakan aplikasi Microsoft excel untuk 

mendapatkan statistic publikasi berdasarkan tahun terbit dalam satu dekade terakhir agar dapat 

merepresentasikan jumlah publikasi mengenai topik ini pada setiap tahunnya. Didapati penelitian 

mengenai green archivess paling banyak dipublikasi pada tahun 2014 berjumlah 187 publikasi dan diikuti 

tahun setelahnya 2015 berjumlah 186 publikasi. Sedangkan publikasi yang paling sedikit pada tahun 

2024 yang hanya berjumlah 12 publikasi. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi 

penurunan jumlah publikasi pada topik ini setiap tahunnya selama 10 tahun terakhir. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa telah terjadinya pergeseran pioritas penelitian dalam komunitas akademik 

dibidang kearsipan dan integrasi konsep green archivess kedalam paradigma penelitian yang lebih luas 

seperti keberlanjutan informasi atau manajemen kearsipan digital yang sesuai dengan konsep 

keberlanjutan lingkungan. 

Untuk memperoleh visualisasi jaringan bibliometrik yang menarik dan mudah dianalisis, 

penulis memanfaatkan perangkat lunak VOSViewer.    Perangkat ini digunakan karena kemampuannya 

untuk secara efisien mengolah data besar serta memvisualisasikan, menganalisis, dan menyelidiki 

dengan menarik (Istiana 2022).   Selain itu, VOSviewer dapat menghasilkan visualisasi peta publikasi, 

peta penulis, atau peta jurnal berdasarkan jaringan co-citation, serta membangun peta kata kunci 

berdasarkan jaringan kolaboratif.    Visualisasi jaringan ini menunjukkan hubungan antara kata kunci 

yang satu dengan yang lain berdasarkan kluster-kluster yang berbeda warna.  Kesamaan warna 

gelembung dan jaringan dalam suatu kluster menunjukkan bahwa kata kunci tersebut saling terkait, and 

semakin besar gelembung dalam visualisasi jaringan, semakin banyak penggunaan kata kunci tersebut 

dalam penelitian (Mahmudin et al. 2023). 
 

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tadwin/article/view/28426/8736
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Gambar 3. Co-Occurance network visualization 

Berdasarkan hasil visualisasi maka didapatkan 5 kluster dan 35 item yang berkaitan dengan 

topik green archivess. Kluster-kluster tersebut memiliki warna yang berbeda-beda dan memiliki 

beberapa item kata kunci yang berhubungan. Perbedaan warna menunjukan kluster yang berbeda. 

Besar kecilnya bulatan menunjukkan sering tidaknya kemunculan kata kunci tersebut. Bulatan yang 

lebih besar menunjukan kata kunci tersebut lebih sering digunakan. Jarak antar bulatan dihubungkan 

dengan garis lengkung. Kedekatan jarak antar bulatan menunjukan kemunculan topik itu muncul 

bersamaan. Artinya, semakin dekat dua atau lebih kata kunci, maka kata kunci tersebut cenderung 

muncul bersamaan dalam sebuah artikel.   Topik atau kata kunci yang berhubungan dengan tema-

tema utama dapat terus diperluas serta mengembangkan penelitian yang belum banyak dibahas dalam 

studi-studi yang ada sebelumnya. 
 

Tabel 1. Pembagian Kluster Berdasarkan Jaringan 

Kluster Lingkaran Kata Kunci 

Kluster 1 Ungu Archive, mechanism, function, level 

Kluster 2 Hijau Survey, project, structure, technology, application, paper, process, 

china, system 

Kluster 3 Merah Review, research, impact, management, service, sustainability, 

literature, green sustainability, literature, green supply chain 

management, green human resource management 

Kluster 4 Biru Role, green, evidence, emission, development, regulation 

Kluster 5 Kuning Healt, covid, environment, meta analysis, systematic review, case 

study 

 

Hasil visualisasi menunjukkan bahwa domain penelitian ini berpusat pada term archive yang 

terlihat pada gambar memiliki warna paling terang dan lingkaran paling besar. Term ini memiliki derajat 

konektivitas yang tinggi dengan berbagai konsep diseluruh jaringan dan juga berkaitan dengan kata-

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tadwin/article/view/28426/8736
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kata lainnya pada kluster satu seperti function dan mechanism. Pola jaringan ini mengindikasikan bahwa 

fokus penelitian tertuju pada aspek fungsional dari sistem arsip yang mencerminkan orientasi 

penelitian terhadap pendekatan yang sifatnya mekanistik dan prosedural dalam konteks green archives. 

Pada kluster hijau terdapat kata kunci process dan technology yang menandakan preferensi 

solusi digital dalam implementasi green archives melalui serangkaian proses menggunakan teknologi. 

Terdapat juga kata china dalam kluster ini yang berarti bahwa negara china telah berkontribusi dalam 

penelitian mengenai topik ini. Sementara itu kata kunci green juga menjadi modus sentral dalam kluster 

biru. Kata kunci ini juga membuat jaringan dengan kata kunci system, development, regulation, dan 

sustainability. Kata kunci ini menjalin jaringan yang kuat dengan green human resource management 

dan green supply chain management pada kluster merah. Hal ini merepresentasikan bagaimana praktik 

keberlanjutan lingkungan dalam kearsipan dengan membangun system dan regulasi untuk 

mengimplementasikannya dalam bidang kearsipan. 

Selain menggunakan visualisasi network, peneliti juga menggunakan visualisasi densitas Yang 

bertujuan menunjukan kerapatan atau densitas dari penelitian mengenai topik dengan kata kunci green 

archives. Kerapatan tema penelitian dibawakan dengan warna kuning cerah. Visualisasi kepadatan 

menunjukkan bahwa semakin cerah warna kuning dan semakin  besar lingkaran yang mengelilingi 

kata kunci, semakin sering kata kunci tersebut akan muncu l dalam artikel penelitian. (Salsabiila and 

Yuadi 2023). Semakin terang warna dari suatu tema artinya semakin banyak penelitian yang telah 

dilakukan. Visualisasi ini menggambarkan frekuensi diskusi mendalam terkait penelitian publikasi 

sesuai dengan kata kunci yang diteliti.      

Data tersebut dijelaskan dengan memperhatikan warna yang ditampilkan. Semakin cerah 

warna yang ditampilkan, semakin banyak dan signifikan topik-topik publikasi yang relevan atau telah 

banyak dibahas oleh peneliti sebelumnya terkait dengan kata kunci yang akan diteliti. Namun sebaliknya, 

jika warnanya semakin gelap memudar atau tidak tampak jelas, maka jumlah dan relevansi topik 

bahasan publikasi yang dibahas oleh peneliti semakin berkurang. Oleh karena itu, dalam visualisasi ini 

disarankan untuk memperhatikan lingkaran berwarna gelap yang memudar sebagai subjek penelitian 

dengan kata kunci yang akan diteliti. Hal ini disebabkan oleh minimnya penggunaan atau 

pembahasan mengenai topik tersebut. 
 

 

Gambar 4. Density Visualization 
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Area dengan densitas tertinggi, yang ditandai dengan warna kuning terang, berpusat pada 

terms "archive" dan "green". Intensitas warna ini mengindikasikan bahwa kedua konsep ini memiliki 

frekuensi kemunculan tertinggi dan konektivitas paling ekstensif dalam jaringan penelitian, 

menegaskan posisinya sebagai konstruk inti dalam domain keilmuan ini. Berdasarkan hasil visualisasi, 

terlihat bahwa kata kunci "archive" dan "green" memiliki tingkat kepadatan tertinggi, yang ditunjukkan 

dengan area berwarna kuning terang. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua kata kunci tersebut 

memiliki frekuensi kemunculan yang dominan dalam dokumen yang dianalisis, mencerminkan topik 

utama yang menjadi fokus penelitian. Meskipun hasil visualisasi density menunjukkan kepadatan kata 

kunci "green" dan "archive" yang tinggi secara terpisah, namun tidak terdapat indikasi keterkaitan yang 

kuat antara kedua konsep tersebut dalam satu entitas yang terpadu, yaitu "green archivess".  

Kondisi ini mengindikasikan bahwa penelitian terkait konsep "green archivess" sebagai 

pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi masih minim atau bahkan belum dieksplorasi secara 

memadai. Padahal, dalam era keberlanjutan saat ini, konsep green archivess memiliki potensi yang 

signifikan sebagai pendekatan inovatif dalam pengelolaan arsip yang ramah lingkungan, mencakup 

penerapan teknologi hijau, pengurangan jejak karbon, efisiensi energi, serta pengelolaan dokumen 

yang berkelanjutan. Untuk menggambarkan topik yang sedang tren atau kata kunci penelitian pada 

waktu tertentu, diperlukan visualisasi overlay. Tren tema penulisan artikel yang berkaitan dengan topik 

ini dari tahun terlama sampai tahun terbaru ditandai dengan tema berwarna ungu, biru, tosca, hijau tua, 

hijau muda dan kuning. Warna biru menunjukkan kata kunci yang lebih banyak muncul pada periode 

awal penelitian (sekitar tahun 2016), sedangkan warna kuning menunjukkan kata kunci yang lebih baru 

(sekitar tahun 2018). Dengan demikian, visualisasi ini memberikan pemahaman mengenai 

perkembangan temporal dari topik-topik penelitian yang dianalisis. Selain itu juga, visualisasi ini tidak 

hanya menunjukkan perkembangan temporal dari topik-topik penelitian, tetapi juga membantu 

mengidentifikasi tren penelitian yang berkembang seiring waktu (Supinah and Soebagyo 2022). 

 

Gambar 6. Overlay Visualization 

 

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tadwin/article/view/28426/8736
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Berdasarkan visualisasi ini, kata kunci seperti "archive" dan "green" yang berada pada area 

berwarna biru hingga hijau menunjukkan bahwa konsep-konsep tersebut telah menjadi fokus utama 

penelitian sejak periode awal analisis, sekitar tahun 2016 hingga 2017. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penelitian terkait pengarsipan dan konsep keberlanjutan (green) telah menjadi perhatian para peneliti 

sejak periode tersebut. Kata kunci "review", "research", dan "impact" yang memiliki warna hijau kebiruan 

juga menunjukkan bahwa pendekatan penelitian berbasis tinjauan literatur dan analisis dampak telah 

mendapatkan perhatian. Sebaliknya, kata kunci seperti "covid", "systematic review", dan "meta analysis" 

yang berada pada area berwarna kuning menunjukkan bahwa topik- topik ini adalah topik yang lebih 

baru dan mulai mendapatkan perhatian pada periode yang lebih mutakhir, sekitar tahun 2018. Hal ini 

dapat dipahami mengingat pandemi COVID-19 yang baru terjadi pada akhir 2019 hingga 2020, 

sehingga relevansi penelitian terkait COVID-19 mulai meningkat secara signifikan. Keterkaitan antara 

COVID-19, systematic review, dan meta analysis juga menunjukkan bahwa dalam penelitian terkait 

pandemi, metode penelitian berbasis tinjauan sistematis dan analisis meta menjadi pendekatan yang 

dominan. 

 

4. KESIMPULAN 

s Berdasarkan analisis bibliometrik terhadap 1.000 publikasi ilmiah selama dekade terakhir, 

penelitian mengenai Green Archives menunjukkan dinamika yang menarik sekaligus mengkhawatirkan. 

Terjadi penurunan kuantitas publikasi namun penelitian-penelitian tersebut menunjukkan dampak 

akademik yang signifikan dengan total sitasi 306.831 kutipan. Fenomena ini menggambarkan bahwa 

meskipun minat penelitian menurun, kualitas dan pengaruh penelitian tentang Green Archives justru 

semakin matang. Selain itu, Fenomena ini mengindikasikan bahwa telah terjadinya pergeseran pioritas 

penelitian dalam komunitas akademik dibidang kearsipan dan integrasi konsep  green  archivess  

kedalam  paradigma  penelitian  yang  lebih  luas  seperti keberlanjutan   informasi   atau   manajemen   

kearsipan   digital   yang   sesuai   dengan   konsep keberlanjutan lingkungan. 

Hasil analisis mengemukakan bahwa penelitian terkait konsep "green archivess" sebagai 

pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi masih minim atau bahkan belum dieksplorasi secara 

memadai. Padahal, dalam era keberlanjutan saat ini, konsep green archives memiliki potensi yang 

signifikan sebagai pendekatan inovatif dalam pengelolaan arsip yang ramah lingkungan, mencakup 

penerapan teknologi hijau, pengurangan jejak karbon, efisiensi energi, serta pengelolaan dokumen yang 

berkelanjutan. Maka dari itu, diperlukan pengembangan penelitian yang mengaitkan green archives 

dengan isu-isu kontemporer seperti perubahan iklim, transformasi digital, dan dampak pandemi, agar 

topik ini tetap relevan dan adaptif terhadap tantangan zaman.  
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